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ABSTRACT
Cultural heritage which refers to objects among others are culturally protected materials, build-
ings, sites, and areas either in the land or in the water. Those culturally protected materials have 
significant values for history, knowledge, education, religion, and culture through the statement 
process. Surakarta City Planning Service owns 127 culturally protected buildings. Pasar Gede Har-
jonagoro is one of the cultural heritage functioning as the oldest traditional market; the centre of the 
people’s economic activities; and the sociocultural sphere of Surakarta society. Introducing cultural 
heritage to the youth can be done by utilizing the technology sophistication. One of them is by de-
signing audio visual by time lapse technique. Time lapse technique is the process of taking sequence 
frames of Surakarta cultural heritage with a certain duration. Audiovisual media are expected to 
increase new attraction and interest for the spectators. The result of the study is aimed to share 
knowledge and cultural education to all society in general and the youth in specific. 
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PENDAHULUAN
Cagar budaya merupakan salah satu 
tinggalan yang dimiliki oleh sebuah ko-
munitas masyarakat. Cagar budaya tidak 
hanya menceritakan peradaban suatu mas-
yarakat dalam suatu wilayah, tetapi juga 
perwujudan peradaban umat manusia (Wi-
bowo, 2014:58). Menurut Undang-Undang 
No.11 tahun 2010, pasal 1 ayat 1 tentang 
cagar budaya menjelaskan, bahwa cagar 
budaya adalah warisan budaya bersifat 
kebendaan berupa benda cagar budaya, 
bangunan cagar budaya, struktur cagar 
budaya, situs cagar budaya dan kawasan 
cagar budaya di darat atau di air yang perlu 
dilestarikan keberadaannya, karena memi-
liki nilai penting bagi sejarah ilmu peng-
etahuan, pendidikan, agama, dan kebu-
dayaan melalui proses penetapan. Budaya 
dan sejarah merupakan jembatan cerminan 
kehidupan masa lalu dan masa sekarang 
(Butar-butar, 2015:2). Bangunan bersejar-
ah yang dikategorikan sebagai bangunan 
cagar budaya juga digunakan sebagai up-
aya pemerintah dalam melindungi dan 
melestarikan kekhasan sejarah kota (Dewi, 
2016:590). Cagar budaya daerah merupa-
kan bagian dari warisan leluhur atau ne-
nek moyang yang perlu dilestarikan sebab 
cagar budaya secara tidak langsung mer-
upakan identitas daerah pemiliknya (Anto-
nius, 2013:889). Menurut (Haryadi, 2011:56) 
Benda cagar budaya adalah kekayaan bu-
daya bangsa yang penting baik dimasa kini 
maupun masa yang akan datang. Eksis-
tensi kawasan cagar budaya di dalam satu 
konteks ruang dan waktu mengalami pe-
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rubahan karena selalu bersinggungan den-
gan dinamika masyarakat yang terus tum-
buh, berkembang dan berubah (Hadiyanta, 
2015:3). Kawasan Cagar budaya kurang 
lebih sama dengan heritage district dalam 
bahasa Inggris yang mempunyai penger-
tian bahwa heritage district adalah, seluruh 
kota dengan konsentrasi warisan budaya 
dengan karakter khusus atau kesejarahan 
yang dapat membedakan dari lingkungan 
sekitarnya (Sektiadi, 2015:25).
Cagar budaya memiliki peran pent-
ing yaitu master piece yang mempunyai 
nilai penting, baik dari segi arsitekturaln-
ya, nilai seni, maupun nilai sejarah. Nilai 
sejarah suatu bangunan ditunjukkan oleh 
fungsi bangunan, yaitu sebagai tempat 
diselenggarakannya peristiwa bersejarah. 
Peran penting dari bangunan cagar budaya 
adalah dapat digunakan sebagai ajang 
pengembangan dan peningkatan potensi 
nilai, informasi, dan promosi cagar budaya 
serta pemanfaatannya melalui penelitian, 
revitalisasi, dan adaptasi secara berkelan-
jutan serta tidak bertentangan dengan tu-
juan pelestarian (Waridah, 2014:150-152). 
Menurut Krisnawati dan Suprihardjo 
(2014:154), cagar budaya mejadi penting 
karena banyak peninggalan-peninggalan 
sejarah yang bernilai historis yang luhur 
dan sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Pelestarian cagar budaya merupakan salah 
satu jenis pendekatan dalam perencanaan 
kota atau penataan ruang yang bertujuan 
untuk mempertahankan, melindungi, me-
melihara, serta memanfaatkan bangunan 
cagar budaya untuk kepentingan pemban-
gunan. 
Kota Surakarta memiliki potensi pari-
wisata melalui kekayaan budaya yang 
sangat kental dan merupakan pusat ke-
budayaan Jawa. Dengan adanya poten-
si tersebut pihak pemerintah daerah dan 
masyarakat Surakarta harus melakukan 
pengelolaan potensi budaya agar dapat 
menggerakkan roda perekonomian Kota 
Surakarta (Laksana, et al., 2015:73). Kota 
Surakarta kaya akan peninggalan ber-
nilai budaya, total ada 172 bangunan dan 
kawasan yang telah ditetapkan sebagai 
cagar budaya oleh Dinas Tata Ruang Kota 
(DTRK) Surakarta sesuai UU No.11/2010. 
Bangunan dan kawasan yang dianggap 
sudah memenuhi kriteria sebagai cagar bu-
daya sesuai UU No.11/2010, apabila sudah 
memenuhi kriteria berusia 50 (lima puluh) 
tahun atau lebih, mewakili masa gaya pal-
ing singkat berusia 50 (lima puluh) tahun, 
memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, agama, dan ke-
budayaan, serta memiliki nilai budaya bagi 
penguatan kepribadian bangsa. (Solopos. 
17 Januari 2015). Terdapat beberapa ban-
gunan dan cagar budaya Surakarta antara 
lain Kasunanan, Keraton Puro Mangku-
negaran, lingkungan pemukiman Lawey-
an, Pasar Gede, Museum Radya Pustaka, 
Stasiun balapan, Loji Gandrung, Masjid 
Agung, Gereja St, Antonius, dan Klenteng 
Tien Kok Sie. 
Menurut Soedarmono (Kompas, edisi 
Rabu 24/12/2008), keberadaan situs cagar 
budaya merupakan identitas orang Sura-
karta misalnya Alun-alun Keraton, karena 
itu jangan sampai menjadi bancakan (san-
tapan bersama).  Begitu pula Benteng Vast-
enburg yang kini beralih ke tangan swasta, 
selain contoh cagar budaya di atas masih 
terdapat beberapa cagar budaya asli yaitu 
Kasunanan Surakarta, Laweyan dan Mas-
jid Agung, ketiga cagar budaya ini sangat 
kental dengan nilai-nilai sejarah. Berma-
cam-macam dari cagar budaya Surakarta 
tersebut, Pasar Gede merupakan salah satu 
cagar budaya yang mempunyai nilai sejar-
ah yang khas dan menarik untuk dibahas.
Surakarta adalah suatu kota yang ter-
bentuk dengan konsep kosmologi Jawa. 
Sebagai kota tradisional Jawa, Surakarta 
dikenal sebagai “Surga Pasar Tradisional 
Jawa”. Sejak berdirinya Surakarta diben-
tuk dengan konsep Catur Gatra Tunggal 
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yaitu istana, alun-alun, masjid dan pasar. 
Struktur khas ruang kota di Jawa menun-
jukkan bahwa komponen dan posisi pas-
ar tradisional menempati wilayah inti se-
buah kerajaan yang disebut pusat kota. 
Eksistensi pasar tradisional di Surakarta 
didominasi dengan kehadiran Pasar Gede 
yang tidak hanya berfungsi sebagai pasar 
tradisional tertua, tetapi juga sebagai pusat 
kegiatan ekonomi masyarakat dan budaya 
sosial (Aliyah, 2014:180). Pasar Gede Hard-
jonegoro berada di Jalan Jendral Sudirman, 
Pasar ini mulai dibangun pada tahun 1927 
dan selesai pada 1930. Bentuk arsitektur 
Pasar Gede merupakan perpaduan antara 
gaya Belanda dan gaya Jawa yang diran-
cang oleh arsitek Belanda bernama Thom-
as Karsten. Nama Hardjonegoro diambil 
dari nama seorang keturunan Tionghoa 
yang mendapat gelar KRT Hardjonegoro 
dari Keraton Surakarta (Detik, edisi Rabu, 
17/2/2016). 
Cagar budaya merupakan suatu hal 
yang sangat penting untuk dilestarikan 
karena mempunyai nilai seni dan nilai his-
toris yang tinggi. Untuk melakukan pele-
starian terhadap cagar budaya, maka per-
lu adanya perlindungan terhadap cagar 
budaya yang terdiri dari penyelamatan, 
pengamanan, zonasi pemeliharaan dan 
pemugaran, sehingga untuk tetap mele-
starikan warisan budaya tersebut, mas-
yarakat bersama-sama dengan lembaga 
masyarakat harus saling bekerja sama da-
lam mewujudkan pelestarian cagar alam 
agar tetap terjaga nilai seni maupun nilai 
sejarahnya (Rosyadi, et al., 2014:832). Up-
aya pelestarian yang dilakukan haruslah 
berdampak pada meningkatnya kesada-
ran masyarakat, terutama tentang pent-
ingnya keberadaan bangunan-bangunan 
cagar budaya sehingga masyarakat dapat 
berperan serta dan mengawasi upaya pele-
starian bangunan cagar budaya (Wirastari, 
et al., 2012:63). Pengelolaan suatu objek 
wisata c agar budaya memerlukan penan-
ganan tidak saja oleh para arkeolog teta-
pi oleh semua pemangku kepentingan 
(Huda, 2015:1). Menurut Upaya pelestarian 
cagar budaya tidak hanya mempertahank-
an warisan budaya tetapi juga bagaimana 
mengembangkan dan memanfaatkan untuk 
kepentingan hidup sekarang(Prihantoro 
dan Yustiadhi, 215:37-38; Ekarini, 2015:29). 
Saat ini masyarakat seperti orang tua dan 
para remaja cenderung lebih menyukai 
berkunjung ke tempat-tempat berbelanja 
modern seperti mall, hal ini mengakibat-
kan menurunnya kepedulian masyarakat 
terhadap cagar budaya yang seharusnya 
dilestarikan. Pasar tradisonal seperti Pasar 
Gede mempunyai sejarah yang penting da-
lam hidupnya kota Surakarta, oleh karena 
itu orang tua harus berusaha mengenal-
kan budaya kepada anaknya. Melalui pen-
genalan budaya ini, diharapkan anak-anak 
dan para remaja dapat lebih bangga dan 
mengetahui nilai sejarah dari budaya Kota 
Surakarta. Dengan memanfaatkan kecang-
gihan teknologi, pengenalan budaya dapat 
dilakukan dengan mudah seperti dengan 
menggunakan audio visual dengan teknik 
time lapse. Hasil dari pembuatan video ini 
akan dipublikasikan secara online sehing-
ga masyarakat dengan mudah dapat men-
gakses dan mempelajarinya.  
Teknik time lapse adalah suatu teknik 
merekam yang dapat digunakan secara 
efektif, untuk sebuah dokumen yang 
menggunakan durasi panjang seperti pada 
proses pembuatan suatu bangunan. Teknik 
ini dilakukan dengan cara mengambil 
gambar maupun dengan selang waktu 
yang lama menggunakan kamera spesial. 
(Everett, et al,. 1998:205). Pembuatan video 
dengan teknik time lapse dilakukan dengan 
mengambil gambar atau rekaman video 
cuplikan sebagai input. Output dari vid-
eo tersebut terdiri dari urutan frame yang 
ringkas dan menggambarkan kejadian 
temporal dalam video. Proses pengambi-
lan gambar dilakukan dalam selang waktu 
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dan kemudian dijadikan suatu video yang 
berisi dari urutan kejadian yang ingin dita-
mpilkan dengan memanfaatkan informasi 
dari sepanjang rentang waktu pengambilan 
video tersebut (Rubinstein, et al., 2011:3). 
Menurut (Vansdadiya, 2014:2248) teknik 
time lapse adalah teknik pembuatan video 
dimana setiap frame ditangkap dan disim-
pan setelah beberapa interval waktu. Time-
lapse photography adalah teknik dimana 
frekuensi di mana frame film yang ditang-
kap (frame rate) jauh lebih rendah daripa-
da yang digunakan untuk melihat urutan 
sebuah kejadian (Nugroho, 2015:37). Da-
lam teknik time lapse, pengguna mencatat 
gambar dari situs rekonstruksi yang meng-
gunakan sudut tembak pada bingkai dari 
awal hingga akhir yang optimal dan dapat 
diputar ulang menjadi sebuah film den-
gan selang waktu pada tiap bingkai den-
gan lebih rendah dan dapat disesuaikan 
waktu pemutarannya (Abeid dan Arditi, 
2002:531). Teknologi time lapse memungk-
inkan untuk pengumpulan informasi lebih 
banyak secara signifikan tentang apa yang 
sedang diteliti yang diperoleh melalui eval-
uasi sehari-hari (Kovacs, 2016:1-2). Time 
lapse dapat digunakan untuk mendeteksi 
perubahan dalam media yang dipantau 
(Kanu dan Snieder, 2015:5595). Media au-
dio visual dapat meningkatkan daya tarik 
dan minat baru bagi penonton. Pembuatan 
media audio visual menggunakan teknik 
time lapse tentang cagar budaya Surakarta 
dapat dibuat secara menarik, sehingga di-
harapkan dapat menumbuhkan minat pe-
nonton untuk menjaga dan melestarikan 
cagar budaya yang ada di Kota Surakarta. 
Pembuatan video menggunakan teknik 
time lapse mempunyai keuntungan dapat 
mempersingkat video dengan durasi yang 
panjang menjadi lebih singkat dan menar-
ik. Oleh karena itu, pembuatan video cagar 
budaya di Kota Surakarta dengan teknik 
time lapse dapat dibuat semenarik mun-
gkin dengan menampilkan bangunan-ba-
ngunan bersejarah yang jumlahnya ban-
yak dapat ditampilkan dalam satu video 
pendek. Video tersebut dapat digunakan 
untuk mengenalkan masyarakat pada bu-
daya Surakarta yang ditampilkan di video, 
dengan harapan masyarakat akan mem-
punyai semangat dan minat baru untuk 
menjaga dan melestarikan cagar budaya 
di Kota Surakarta. Saat ini generasi muda 
masa kini banyak menggunakan teknologi 
seperti halnya media sosial, maka dengan 
menggunakan video dengan teknik time 
lapse diharapkan dapat menarik minat gen-
erasi muda untuk mempelajari kebudayaan 
yang ada disekitarnya.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dan pembela-
jaran budaya kepada seluruh masyarakat 
pada umumnya dan kepada generasi muda 
secara khusus. Pentingnya informasi men-
genai kebudayaan yang ada di Surakar-
ta dapat membuat masyarakat Surakarta 
merasa memiliki sehingga mereka akan 
melestarikan dan mempopulerkan budaya 
Surakarta. Pengenalan budaya Surakarta 
dirasa penting karena pada saat ini genera-
si muda yang merupakan aset masa depan 
Indonesia sedikit kurang peduli dengan 
budaya daerahnya, oleh karena itu genera-
si muda sangat perlu untuk diperkenalkan 
budaya daerahnya agar dapat melestarikan 
nilai-nilai dan sejarah yang ada dalam bu-
dayanya. 
Metode
Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif, dengan pendekatan ber-
sifat multidisiplin, merupakan perpaduan 
antara pendekatan sejarah dan penelitian 
lapangan atau ex post facto, yaitu metode 
korelasional atau kausal komparatif. Pe-
nelitian kualitatif dipilih setidaknya den-
gan dua alasan, pertama, kemantapan pe-
neliti berdasarkan pengalaman penelitian, 
dan kedua, sifat dari masalah yang diteliti 
(Strauss dan Corbin, 2007:5).
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Sesuai dengan berbagai macam sum-
ber data kualitatif yang bisa dipergunakan, 
yaitu: (1) sumber tertulis; (2) sumber lisan; 
(3) artefak; (4) peninggalan sejarah; dan (5) 
rekaman, maka untuk mengumpulkan data 
tertulis diperlukan metode penelitian per-
pustakaan (library research). Untuk peng-
umpulan data lisan yang terdapat pada 
sumber lisan diperlukan metode observasi 
dan didukung oleh wawancara, sedangkan 
data-data berupa artefak, peninggalan seja-
rah, dan rekaman harus diamati secermat 
mungkin (R.M. Soedarsono, 2001:128). 
Pemilihan lokasi yang akan dijadikan 
objek dalam fotografi time lapse harus dip-
ikirkan secara detail untuk mendapatkan 
hasil yang baik dan menarik. Alasan dasar 
memilih Surakarta sebagai objek adalah, 
karena Surakarta merupakan daerah atau 
wilayah yang memiliki potensi pariwisata 
yang tinggi, terdapat bangunan bersejarah 
dan pemandangan alam, sehingga banyak 
lokasi yang menarik untuk dijadikan objek 
dalam penciptaan karya.   
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota Surakarta yang saat ini dikenal 
sebagai kota Surakarta, mempunyai se-
jarah panjang yang menjadi bagian dari 
pusat kebudayaan Jawa. Terdapat banyak 
cagar budaya yang perlu dilestarikan di 
Kota Surakarta, seperti Pasar Gede Hard-
jonegoro. Cagar budaya tersebut menjadi 
simbol kebudayaan dan perekonomian di 
Kota Surakarta. Untuk itu didalam video 
tentang cagar budaya Surakarta menggu-
nakan teknik time lapse ini diperkenalkan 
budaya Surakarta menggunakan gam-
bar dan video yang disusun menjadi satu 
dengan durasi yang tidak terlalu panjang. 
Gambar dan video ini menggambarkan 
kondisi cagar budaya Surakarta baik dulu 
dan perkembangannya.    
Menggunakan teknik time lapse, gam-
bar maupun video mengenai cagar budaya 
tersebut akan ditampilkan secara menarik.
Sejarah Singkat Pasar Gede Harjonagoro
Sejarah singkat Kota Surakarta dan Pas-
ar Gede, Kota Surakarta berusia lebih dari 
500 tahun menjadi salah satu kota tua di 
Indonesia yang turut dalam sejarah perad-
aban Jawa. Sejarah dari Pasar Gede mer-
upakan sejarah dari Kota Surakarta. Sejar-
ah Kota Surakarta diawali dari kepindahan 
ibukota kerajaan Mataram Kartasura serta 
keratonnya ke Desa Sala, kemudian daerah 
kerajaan Surakarta mengalami pembagian 
menjadi dua, akibat perjanjian Giyanti, yai-
tu Surakarta dan Jogjakarta. Setelah itu, pe-
merintahan Surakarta terpecah lagi karena 
Perjanjian Salatiga pada tahun 1767 men-
jadi Kasunanan dan Mangkunegaran. Di 
dalam filosofi kebudayaan Jawa bangunan 
yang ada di komplek keraton dikenal adan-
ya Catur Gatra Tunggal, yaitu Keraton mer-
upakan pusat pemerintahan, Alun-alun 
sebagai simbol suara rakyat Masjid Agung 
sebagai tempat peribadatan dan Pasar se-
bagai sarana penghidupan rakyat.
Sejarah Pasar Gede dimulai ketika Kota 
Surakarta didirikan oleh Pakubuwono 
II pada tahun 1745. Pada masa ini orang-
orang Tionghoa tidak diperbolehkan ting-
gal di dalam tembok Keraton Surakarta 
yang terletak diselatan Sungai Pepe. Se-
bagai pilihan lain, orang-orang Tioghoa 
menempati wilayah sebelah timur Sungai 
Pepe yang masih dalam wilayah strategis. 
Seiring berjalannya waktu, berdirilah se-
buah pasar di tengah-tengah pemukiman 
ini yang kemudian dikenal dengan nama 
Pasar Gede (Leushuis, 2014:220).
Pembangunan pasar monumental ini 
menghabiskan biaya sekitar 650.000 Gul-
den pada masa itu yang kini setara dengan 
2,47 Miliar pada masa kolonial Belanda. 
Setelah diresmikan oleh Pakubuwono X 
pada tanggal 12 Januari 1930, Pasar Gede 
yang dahulu bernama Pasar Gede Opro-
kan yang digambarkan dengan payung-
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payung peneduh untuk kegiatan pasar, 
diganti menjadi Pasar Gede Hardjonagoro. 
Pada waktu itu sesuai namanya, Pasar Gede 
adalah pasar terbesar diantara pasar-pasar 
yang berdiri di Kota Surakarta. Pasar Gede 
juga merupakan pasar bertingkat pertama 
di Kota Surakarta (Purwadi, 2009:195). 
Pasar Gede dirancang oleh arsitek Be-
landa bernama Thomas Karsten, yang mu-
lai dibangun pada tahun 1927 dan selesai 
pada 1930. Pasar ini pun menjadi pasar 
tertua di Surakarta. Nama Hardjonegoro 
diambil dari nama seorang keturunan 
Tionghoa yang mendapat gelar KRT Hard-
jonegoro dari Keraton Surakarta. Oleh se-
bab itu Pasar Gede Surakarta juga diang-
gap sebagai simbol harmoni kehidupan 
sosial budaya yang telah berkembang di 
Surakarta pada waktu itu. Bahkan sepuluh 
meter di samping Pasar Gede terdapat se-
buah klenteng Vihara Avalokitesvara Tien 
Kok Sie yang masih berdiri hingga saat 
ini, pada awalnya, klenteng ini digunakan 
sebagai tempat persinggahan bagi para 
saudagar Cina, kemudian setelah Keraton 
Kasunanan Surakarta berdiri pada tahun 
1745, Sunan Pakubuwana II meresmikan-
nya sebagai tempat ibadah. Kemudian di 
dekat klenteng tersebut terdapat perkam-
pungan keturunan Tionghoa (pecinan) 
yang bernama Balong terletak di Kelu-
rahan Sudiroprajan. Sementara itu nama 
“Gede” diberikan karena arsitektur pasar 
menyerupai benteng dengan pintu masuk 
utama berbentuk singgasana berukuran 
besar dan atap yang lebar (TA TV, edisi 24 
Mei 2015). 
Pada masa kolonial Belanda, Pasar 
Gede dianggap sebagai mediator perda-
gangan masyarakat Belanda – Cina – pribu-
mi. Hubungan masyarakat dalam aktivitas 
di Pasar Gede ini diharapkan dapat mer-
ubah hubungan antar etnis yang awalnya 
berkonflik menjadi harmonis. Pada masa 
kolonial, Pasar Gede lebih dikenal sebagai 
“Pasar Priyayi” karena barang dagangan 
yang dijual di Pasar Gede mempunyai 
kualitas yang lebih bagus jika dibanding-
kan dengan pasar-pasar lain yang ada di 
Surakarta dan selain itu orang yang berbel-
anja di Pasar Gede kebanyakan berasal dari 
golongan bangsawan atau priyayi.
Seiring dengan perkembangan zaman, 
pasar Gede mejadi pasar tebesar dan ter-
megah di Kota Surakarta. Pada masa dulu, 
penyaluran barang dari distributor ke Pas-
ar Gede dilakukan oleh abdi dalem Kra-
ton Surakarta yang menggunakan pakaian 
tradisional Jawa berupa jubah dari kain 
(lebar dan panjang dari kain batik yang di-
gunakan dari pinggang ke bawah), beskap 
(semacam kemeja), dan blangkon. Pung-
utan jasa dari kegiatan ini kemudian akan 
diberikan ke Istana Kasunanan. Pasar Gede 
terdiri dari dua bangunan yang terpisah 
dan masing-masing terdiri dari dua lantai. 
Pintu gerbang dari Pasar Gede terletak di 
bangunan utama yang terlihat seperti atap 
singgasana.
Salah satu fenomena yang semakin 
mengukuhkan keberadaan Pasar Gede 
Surakarta adalah ketika pada tahun 1927, 
ketika Sampeyan dalem Ingkang Sinuhun 
Kanjen Susuhunan (SISKS) Paku Buwono 
(PB) X merehab bangunan pasar. Proses 
pembangunan ulang pasar tersebut me-
munculkan sejarah baru bahwa pasar tr-
adisional tersebut bukan hanya untuk 
wilayah Kota Surakarta saja, tetapi juga un-
tuk seluruh Indonesia. Saat ini Pasar Gede 
sudah menjadi ikon Kota Surakarta. Ban-
gunan ini berlantai dua dengan tugu jam di 
persimpangan jalan dan terletak di persim-
pangan antara Jalan Urip Sumoharjo dan 
Jalan Ketandan.  
Pasar Gede pernah mengalami ker-
usakan yang diakibatkan oleh serangan 
Belanda. Pemerintah Indonesia kemudian 
melakukan renovasi kembali pada tahun 
1949. Kondisi pasar Gede terlihat lebih 
baik jika dibandingkan dengan pasar pada 
umumnya, karena Thomas Karsten dalam 
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pembuatan pasar ini sudah mempertim-
bangkan atap, sirkulasi udara, masuknya 
cahaya agar kondisi pasar tidak pengap, 
lembab dan juga menciptakan iklim ko-
munikasi yang baik dengan cara membuat 
lorong yang dibuat lebar untuk memudah-
kan interaksi antar pedagang. Dengan bi-
jak sebelum pembuatan Pasar ini, Karsten 
terlebih dulu melakukan semacam pen-
gamatan akan kebiasaan masyarakat dan 
mempelajari kebudayaan setempat.
Selanjutnya pada tahun 2000, Pasar 
Gede mengalami kebakaran yang diaki-
batkan dari adanya hubungan pendek arus 
listrik. Setelah terbekar, pasar ini dibangun 
kembali dalam bentuk yang sama.   
Pasar Gede termasuk dalam cagar bu-
daya Surakarta berdasarkan SK Walikota 
No. 646 tahun 1997 tentang perlindungan 
cagar budaya di Kota Surakarta. Dengan 
potensi lahan seluas 8.560 meter persegi 
yang terdiri dari 127 ruko, 133 kios, 633 
los pasar dan sekitar 250 lapak pedagang, 
potensi tersebut sangat cukup dikenal oleh 
orang luar Surakarta.
Objek Utama pada foto time-lapse 
adalah Pasar Gede yaitu Pasar Tr-
adisional yang berlokasi di Solo. 
Sudut pengambilan gambar yang 
digunakan yaitu eye level, tujuann-
ya untuk menonjolkan pergerakan 
manusia, terutama kegiatan pen-
jual pisang di malam hari.
Objek Utama pada foto time-lapse ada-
lah Pasar Gede yaitu Pasar Tradisional 
yang berlokasi di Solo. Sudut pengam-
bilan gambar yang digunakan yaitu eye 
level, tujuannya untuk menonjolkan 
pergerakan manusia yakni pengang-
kutan barang ke atas mobil.
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Objek Utama pada foto time-lapse ada-
lah Pasar Gede Solo. Sudut pengam-
bilan gambar yang di gunakan yaitu 
frog eye level, tujuannya untuk menon-
jolkan pergerakan lalu lintas disekitas 
kawasan Pasar Gede pada malam hari 
ini.
Ulasan Karya Video Time lapse Pasar Gede Harjonagoro
Lokasi: Pasar Gede Harjonagoro Surakarta
Scene: Kegiatan penjual pisang
Scene: Mengangkut barang ke atas mobil
Scene: Kondisi lalu lintas kawasan Pasar Gede pada malam hari
Objek Utama pada foto time-lapse ada-
lah Pasar Gede Solo. Sudut pengambi-
lan gambar yang digunakan yaitu eye 
level, tujuannya untuk menonjolkan 
pergerakan manusia yakni aktivitas 
pengecekan barang yang dipasarkan.
Objek Utama pada foto time-lapse ada-
lah Tugu Jam yang terletak di kawasan 
Pasar Gede Solo. Sudut pengambilan 
gambar yang digunakan yaitu low an-
gle level, tujuannya untuk menonjolkan 
pergerakan manusia serta lalu lintas di 
kawasan tersebut.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah Lalu lintas dan bangunan pasar 
di kawasan Pasar Gede Solo. Sudut 
pengambilan gambar yang digunakan 
yaitu eye level, tujuannya untuk me-
nonjolkan pergerakan lalu lintas di ka-
wasan tersebut serta aktivitas yang ber-
langsung di Pasar Gede sejak malam 
hari hingga pagi hari.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah Lalu lintas dan bangunan pasar di 
kawasan Pasar Gede Solo. Sudut pen-
gambilan gambar yang digunakan 
yaitu bird eye view level, tujuannya 
untuk menonjolkan pergerakan lalu 
lintas di kawasan tersebut serta akti-
vitas yang berlangsung di Pasar Gede 
sejak waktu fajar hingga pagi hari.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah kondisi lalu lintas di kawasan Pasar 
Solo. Sudut pengambilan gambar yang 
digunakan yaitu eye level, tujuannya 
untuk menggambarkan suasana yang 
berlangsung di kawasan Pasar Gede 
saat pagi hari.
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Scene: Pengecekan barang
Scene: Suasana Pasar Gede malam hari hingga pagi hari
Scene: Suasana di luar Pasar Gede malam
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Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah area parkir di kawasan Pasar Gede 
Solo. Sudut pengambilan gambar yang 
digunakan yaitu frog eye view, tujuan-
nya untuk menonjolkan pergerakan 
kendaraan di area tersebut yang ber-
langsung di Pasar Gede saat pagi hari.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah tempat penjual sayuran dalam ge-
dung Pasar Gede Solo. Sudut pengam-
bilan gambar yang digunakan yaitu 
high level, tujuannya untuk menonjol-
kan pergerakan manusia dalam kegia-
tan jual beli di Pasar Gede.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah bagian dalam gedung Pasar Gede 
Solo. Sudut pengambilan gambar yang 
digunakan yaitu bird eye view, tujuann-
ya untuk menonjolkan pergerakan ma-
nusia dalam kegiatan jual beli di Pasar 
Gede.
Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah tempat penjual ikan dalam gedung 
Pasar Gede Solo. Sudut pengambilan 
gambar yang digunakan yaitu eye level, 
tujuannya untuk menonjolkan perger-
akan manusia dalam kegiatan jual beli 
ikan di Pasar Gede.
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Objek utama pada foto time-lapse ada-
lah bagian dalam gedung Pasar Gede 
Solo. Sudut pengambilan gambar yang 
digunakan yaitu high level, tujuannya 
untuk menonjolkan pergerakan ma-
nusia dalam kegiatan jual beli di Pasar 
Gede.
Scene: Suasana di dalam Gedung Pasar Gede
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SIMPULAN
Di era digital saat ini generasi muda 
cenderung lebih menyukai gaya hidup 
modern, seperti berkunjung ke tempat per-
belanjaan modern dari pada ke pasar tra-
disional. Dari hal inilah maka pengenalan 
terhadap budaya perlu dilakukan karena 
budaya mempunyai nilai seni dan histo-
ris yang dapat memberikan pembelajaran 
budaya kepada generasi muda. Salah satu 
cagar budaya Kota Surakarta yang menarik 
untuk dibahas adalah Pasar Gede Harjona-
goro, karena Pasar Gede bukan hanya ber-
fungsi sebagai pasar tradisional tertua teta-
pi juga merupakan pusat kegiatan ekonomi 
dan budaya di kota Surakarta. Dengan me-
manfaatkan kecanggihan teknologi, pen-
genalan budaya dapat dilakukan dengan 
pembuatan audio visual dengan teknik 
time lapse. 
Objek Pasar Gede dengan teknik fo-
tografi time-lapse yaitu karya fotografi den-
gan objek-objek yang ada di Pasar Gede 
Harjonagoro dengan menggunakan teknik 
fotografi time-lapse, memiliki keunikan efek 
visual dari penggabungan gambar-gam-
bar menjadi sebuah video. Hasil dari video 
time-lapse berbeda dengan fotografi pada 
umumnya karena foto tampak berteks-
tur dan memiliki nilai estetis yang tinggi. 
Untuk mewujudkan karya dengan meng-
gunakan teknik ini dibutuhkan ketelitian 
dan kesabaran, pengambilan gambar objek 
yang sudah ditentukan harus dilakukan se-
cara berurutan. Ketepatan angel dan men-
jaga kamera agar tidak bergeser atau beru-
bah tempat harus dilakukan dengan teliti, 
apabila hal mendasar dalam pemotretan 
fotografi time-lapse tidak dilakukan, akan 
menyulitkan dalam proses editing.
Dalam penelitian ini ada hal yang 
menjadi hambatan ditemukan ketika be-
rada di lokasi pemotretan, yaitu seringnya 
melakukan pemotretan di tempat umum 
atau tempat yang ramai dengan aktivitas 
manusia, akan menimbulkan hal tak terdu-
ga, misalnya aktivitas manusia yang tanpa 
sengaja menyentuh kaki tripot yang sedang 
berlangsung proses pemotretan, sehingga 
membuat kamera bergeser, yang pada akh-
irnya membuat proses pemotretan gagal. 
Hal ini jelas sangat menghambat proses 
pemotretan, karena kegagalan dalam lo-
kasi membuat proses pemotretan harus di-
ulang kembali. 
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